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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kerusakan cargo handling
equipment terhadap biaya demurrage pada kegiatan coal transhipment dengan studi kasus MV
Dry Transport yang diageni oleh PT Riandy Fiesta Samudera. Permasalahan utama adalah
keterlambatan operasional bongkar muat yang menyebabkan waktu aktual melebihi laytime
dalam charter party. Metode yang digunakan adalah Root Cause Analysis (RCA) dengan
pendekatan kualitatif dan kuantitatif, menggunakan data operasional seperti Statement of Facts
(SOF), time sheet, serta perhitungan laytime dan loading rate. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa actual laytime used sebesar 155,69 jam, melebihi laytime allowed sebesar 152,85 jam,
sehingga terjadi kelebihan waktu 2,84 jam (1,86%) yang menimbulkan biaya demurrage
sebesar 0,1184 hari dengan tarif USD 8.000/hari. Penurunan kinerja operasional ditunjukkan
oleh actual loading rate sebesar 323,4 MT/jam, lebih rendah 1,83% dari required rate.

Meskipun waktu full stop relatif kecil, yaitu 1,86% dari total waktu operasi, dampak
terbesar berasal dari penurunan kapasitas operasional akibat kerusakan cargo handling
equipment, yang menyebabkan sekitar 62,8% waktu operasi berlangsung dalam kondisi tidak
optimal. Analisis RCA mengidentifikasi akar penyebab utama berupa kegagalan sistem
mekanis dan elektrik pada crane dan grab, kurangnya preventive maintenance, serta
keterlambatan perbaikan. Untuk mengatasi hal tersebut, dirancang prototype sistem monitoring
berbasis threshold dan forecasting sebagai alat peringatan dini terhadap potensi keterlambatan.
Penelitian ini menyimpulkan bahwa faktor teknis kapal berpengaruh signifikan terhadap
timbulnya demurrage, sehingga diperlukan peningkatan pemeliharaan preventif, kesiapan
peralatan, dan penerapan sistem moniforing berbasis data guna meningkatkan efisiensi
operasional dan meminimalkan biaya demurrage.

Kata Kunci: Cargo Handling Equipment, Demurrage, Coal Transhipment, Root Cause
Analysis (RCA), Laytime, Efisiensi Operasional.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the impact of cargo handling equipment damage on
demurrage costs in coal transshipment operations, using the MV Dry Transport—represented
by PT Riandy Fiesta Samudera—as a case study. The primary issue is operational delays in
loading and unloading, which cause actual time to exceed the laytime specified in the charter
party. The method used is Root Cause Analysis (RCA) with a qualitative and quantitative
approach, utilizing operational data such as the Statement of Facts (SOF), timesheets, as well
as calculations of laytime and loading rates. The research results indicate that the actual
laytime used was 155.69 hours, exceeding the permitted laytime of 152.85 hours, resulting in
an overrun of 2.84 hours (1.86%) that incurred demurrage costs of 0.1184 days at a rate of
USD 8,000 per day. The decline in operational performance is indicated by the actual loading
rate of 323.4 MT/hour, which is 1.83% lower than the required rate.

Although the full-stop time was relatively small—1.86% of the total operational time—
the greatest impact stemmed from reduced operational capacity due to cargo-handling
equipment failures, causing approximately 62.8% of operational time to occur under
suboptimal conditions. The RCA analysis identified the primary root causes as mechanical and
electrical system failures in the crane and grab, a lack of preventive maintenance, and delayed
repairs. To address this, a prototype threshold-based monitoring and forecasting system was
designed as an early warning tool for potential delays. This study concludes that technical
factors on the vessel significantly influence the occurrence of demurrage; therefore,
improvements in preventive maintenance, equipment readiness, and the implementation of
data-driven monitoring systems are necessary to enhance operational efficiency and minimize
demurrage costs.

Keywords: Cargo Handling Equipment, Demurrage, Coal Transhipment, Root Cause
Analysis (RCA), Laytime, Operational Efficiency.
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DAFTAR ISTILAH

Kapal tongkang tanpa mesin penggerak sendiri yang
digunakan untuk mengangkut muatan batubara dari
Jetty atau stockpile menuju area transhipment.

Dokumen pengangkutan laut yang berfungsi sebagai
bukti  penerimaan  barang, bukti  kontrak
pengangkutan, dan dokumen kepemilikan muatan.

Jenis kapal yang dirancang khusus untuk mengangkut
muatan curah kering seperti batubara, bijih besi, dan
gandum.

Perjanjian kontrak antara ship owner dan charterer
yang mengatur penggunaan kapal, termasuk
ketentuan laytime, demurrage, dan tanggung jawab
operasional.

Pihak yang menyewa kapal dari ship owner
berdasarkan perjanjian charter party dan bertanggung
jawab atas penggunaan kapal selama periode sewa.

Metode pemindahan muatan batubara dari barge atau
mother vessel ke kapal induk (bulk carrier) di area
perairan terbuka atau anchorage akibat keterbatasan
fasilitas pelabuhan.

Biaya penalti yang dikenakan kepada charterer akibat
keterlambatan proses bongkar muat yang melebihi
waktu yang disepakati dalam charter party (laytime).

Jarak vertikal antara garis air kapal dengan bagian
terbawah lambung kapal, yang menunjukkan
kedalaman kapal terbenam di air.

Alat bongkar muat berbentuk capit yang digunakan
untuk memindahkan muatan curah kering seperti
batubara.

Waktu tidak produktif selama proses operasional
kapal yang dapat menyebabkan keterlambatan
bongkar muat.

Waktu yang disepakati dalam charter party untuk
melaksanakan kegiatan bongkar muat tanpa
dikenakan biaya tambahan.

Kapal pengangkut muatan yang berfungsi sebagai
perantara sebelum muatan dipindahkan ke kapal
penerima dalam operasi transhipment.
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Notice of Readiness
(NOR)

Root Cause Analysis

(RCA)

Shipping Agency

Ship Owner

Ship-to-Ship (STS)

Statement of Facts

(SOF)

Trimming

Weather Standby

Pemberitahuan resmi dari nakhoda atau agen kapal
kepada pihak terkait bahwa kapal telah siap
melakukan kegiatan bongkar atau muat.

Metode analisis sistematis yang digunakan untuk
mengidentifikasi akar penyebab utama suatu
permasalahan operasional, termasuk keterlambatan
yang menyebabkan demurrage.

Perusahaan yang mewakili kepentingan ship owner
atau charterer dalam mengoordinasikan kegiatan
operasional kapal di pelabuhan.

Pihak pemilik kapal yang menyediakan kapal untuk
disewakan kepada charterer melalui perjanjian
charter party.

Metode pemindahan muatan dari satu kapal ke kapal
lain yang dilakukan di perairan terbuka atau area
anchorage.

Dokumen resmi yang mencatat seluruh aktivitas kapal
secara kronologis, termasuk waktu kedatangan,
bongkar muat, dan waktu tunggu.

Proses pemerataan muatan di dalam palka kapal untuk
menjaga stabilitas dan keselamatan kapal.

Penghentian sementara kegiatan bongkar muat akibat
kondisi cuaca buruk yang dapat memengaruhi
keselamatan operasional.

X1V



